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Abstract: Memecahkan masalah fisika merupakan kesulitan yang sering
dihadapi peserta didik dalam pembelajaran fisika. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah memfasilitasi guru dan peserta didik dengan perangkat yang
menunjang kemampuan pemecahan masalah fisika. Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan model kooperatif tipe think-pair-share berbantuan self evaluation
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat
pembelajaran dengan model kooperatif tipe think-pair-share yang valid dan
reliabel pada materi usaha dan energi. Produk yang dihasilkan meliputi
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Penelitian
ini menggunakan jenis Research and Development model 4D, terdiri dari
define, design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar validasi. Hasil penelitian berdasarkan validasi
menunjukkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam kategori
sangat valid dan reliabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe think-pair-share valid, dan reliabel
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik.

Keywords: kemampuan pemecahan masalah, model kooperatif tipe think-
pair-share, Pengembangan perangkat pembelajaran, usaha dan energi.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau
proses membelajarkan  pembelajar  yang
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara
sistematis agar pembelajar dapat mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Pembelajaran didefinisikan sebagai
sebuah interaksi yang terjadi antara pendidik
dengan peserta didik dimana pendidik
memberikan informasi  pengetahuan guna
menambah pengalaman belajar peserta didik dan
sebagai penerima informasi pengetahuan yang
diberikan.  Penyaluran informasi  tersebut
tentunya membutuhkan sebuah cara supaya
informasi yang diberikan tersampaikan dengan
baik. Berbagai cara untuk mempermudah
tersalurnya informasi  antara  penyampai
informasi dalam hal ini guru dan peserta didik
yakni dengan menerapkan sebuah model
pembelajaran ataupun variasi media
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pembelajaran yang diterapkan dalam proses
pembelajaran (Komalasari, 2013:3).

Menurut  Permana, banyak  model
pembelajaran yang dapat dipakai guru, namun
tidak ada model pembelajaran lebih baik antara
yang satu dengan yang lainnya. Masing-masing
model mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kekurangan suatu model dapat ditutupi dengan
model vyang lain, sehingga guru dapat
menggunakan beberapa model dalam melakukan
proses belajar mengajar (Permana, 2012:1). Pada
kenyataannya, masih banyak guru yang masih
hanya menggunakan model ceramah dalam
proses pembelajarannya di sekolah. Dominasi
model ceramah dalam pembelajaran akan
mengakibatkan peserta didik merasa cepat bosan.
Guru sebagai tenaga profesional dituntut
memiliki  keterampilan untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan, mencapai penguasaan materi
peserta didik, mencapai aspek sosial dan
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keaktifan pribadi. Salah satu keaktifan pribadi
tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan
berbagai jenis permasalahan yang diberikan guru
di sekolah.Kemampuan pemecahan masalah
menjadi bagian penting di era abad 21. (Global
Cities Education Network Report, 2012:4)
menyatakan bahwa terdapat 5 keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik pada abad ke-21
yaitu, Kreativitas dan inovasi, berpikir Kritis
(critical thinking), pemecahan masalah (problem
solving), pengambilan keputusan (decision
making), dan metakognisi. Keterampilan abad 21
membuat guru, peserta didik, dan lingkungan
kependidikan  dituntut untuk  menjalankan
pembelajaran yang menunjang pengembangan
keterampilan abad 21. Aktivitas pembelajaran
fisika saat ini masih didominasi oleh guru, peserta
didik kurang diberi kesempatan untuk berperan
serta dalam membangun pengetahuan sendiri.
Tentunya hal ini bertentangan dengan semangat
pembelajaran fisika untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta
didik. Untuk menilai kemampuan pemecahan
masalah  seseorang, dapat dilihat  dari
keterampilan menginterprentasi, menganalisis,
mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan apa
yang dipikirkan dan membuat keputusan,
menerapkan kemampuan pemecahan masalah
pada dirinya sendiri, dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah terhadap
pendapat-pendapat yang dibuatnya (Noor &
Nurlaila, 2014).

Pelaksanaan proses pembelajaran yang
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan perlu adanya
persiapan yang matang, jadi perlu adanya
perangkat yang mendukung proses pembelajaran.
Menurut (Zuhdan, dkk, 2011: 16) perangkat
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan
untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran ini untuk mempermudah guru
dalam melaksanakan pembelajaran juga agar
pembelajaran dapat terkontrol dan terevaluasi.
Perangkat pembelajaran menjadipegangan bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di
kelas, laboratorium atau di luar kelas. Hal
tersebut penting karena proses pembelajaran
adalah sesuatu yang sistematis dan terpola. Masih
banyak guru yang hilang arah atau bingung di
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tengah-tengah proses pembelajaran hanya karena
tidak memiliki perangkat pembelajaran. Oleh
karena itu, perangkat pembelajaran memberi
panduan apa yang harus dilakukan seorang guru
dalamproses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMAN 6
Mataram pada kesempatan Program Pengalaman
Lapangan (PPL) yang dilaksanakan pada bulan
september 2020 dengan beberapa guru dan
peserta didik sebelum melakukan penelitian,
dalam proses pembelajaran masih cenderung
menggunakan model ceramah sebagai model
pengajaran yang digunakan oleh guru. Selain itu
juga sebagian besar peserta didik kurang
menyukai pelajaran fisika. Peserta didik
beranggapan bahwa pelajaran fisika merupakan
pelajaran yang sulit, baik untuk menghafal
persamaan maupun pada saat mengerjakan soal
latihan yang diberikan. Peserta didik juga sulit
untuk memahami konsep yang yang dijelaskan
oleh guru Kkarena terbatasnya bahan yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran
berlangsung. Peserta didik cenderung diberikan
materi dari awal pembelajaran hingga akhir, hal
ini tentu kurang efektif dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator, harus
menumbuhkan keingintahuan pada peserta didik
agar peserta didik juga dapat dengan mudah
untuk memahami konsep-konsep pada fisika.

Model pembelajaran merupakan seluruh
rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan
materi yang akan disampaikan kepada peserta
didik dalam kelas. Oleh karena itu diperlukan
model pembelajaran yang dapat menunjang hal
tersebut, salah satunya model think pair share
berbantuan self evaluation dengan harapan dapat
meningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam pelajaran fisika dan
membantu guru dalam meningkatkan hasil proses
pembelajaran. Menurut (Ibrahim, dkk 2005: 26)
Pembelajaran kooperatif model Think Pair Share
merupakan salah satu cara untukmenciptakan
kerja sama peserta didik dalam kelompoknya,
serta memberipeserta didik waktu lebih banyak
untuk berpikir, menjawab, dan salingmembantu
satu sama lain. Pemilihan model pembelajaran
ini karena memberikesempatan kepada semua
peserta didik  menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok.

Selain  menggunakan model TPS ini
peneliti juga menggunakan angket evaluasi diri
guna untuk mengetahui kemampuan pemecahan
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masalah fisika perserta didik. Evaluasi diri (self
evaluation) adalah pelibatan peserta didik dalam
menentukan standar dan/atau kriteria untuk
menilai karyanya sendiri, sehingga dapat
menentukan sejauh mana karyanya tersebut telah
mencapai standar atau kriteria yang ditetapkan
(Purwanto, 2013). Pada penelitian ini peneliti
akan memberikan angket evaluasi diri pada akhir
pembelajaran bab ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
penulis memandang perlu untuk adanya
pengembangan perangkat pembelajaran Fisika
berupa RPP dan LKPD dalam setting
pembelajaran tipe think pair share berbantuan
self evaluation yang dapat memfasilitasi peserta
didik untuk berperan aktif menemukan konsep,
membangun pengetahuannya, dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik juga dapat
berkembang. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
Berbasis Model Kooperatif Think Pair Share
Berbantuan Self Evaluation Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika Peserta Didik”.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
Research and Development (R&D), dengan
desain penelitian yang digunakan model 4D yang
terdiri dari tahap Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebarluasan). Tahap Define
(Pendefinisian) dilakukan dengan cara observasi
dan wawancara dengan guru mata pelajaran
fisika terkait masalah yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk  memperoleh  informasi  mengenai
karakteristik peserta didik, permasalahan yang
muncul selama proses pembelajaran, metode dan
media pembelajaran yang digunakan serta
mengkaji kurikulum yang digunakan.

Selanjutnya, tahap design (perancangan).
Tahap ini dihasilkan rancangan dari produk yang
telah  dikembangkan  berupa  perangkat
pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tipe TPS berbantuan self evaluation untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Selanjutnya, tahap develop
(pengembangan) yaitu tahapan penilaian oleh
validator terhadap produk yang dikembangkan.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi oleh
tiga validator.

Tahap terakhir yaitu tahap disseminate
(penyebarluasan). Pada tahap ini tidak
dilaksanakan disebabkan oleh keterbatasan
waktu dan biaya. Namun sebagai alternatif hasil
produk yang dikembangkan dituangkan dalam
artikel ilmiah serta pelaporan hasil skripsi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Mataram
dengan subjek penelitian adalah peserta didik
kelas X MIPA. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara memberikan lembar validas. Lembar
validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan
suatu perangkat pembelajaran. Penilaian pada
lembar validasi dinilai menggunakan skala Likert
dengan poin 1 sampai 5, dengan kriteria 1 =
Sangat Tidak baik, 2 = Tidak baik, 3= Cukup
Baik, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik. (Fatmawati,
2016). Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase validitas produk.

skor validasi

Validitas (V) = x100% (1)

total skor maksimal
Data presentase yang diperoleh selanjutnya
diubah menjadi kriteria validitas perangkat
pembelajaran seperti yang dilihat pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran

Skor (%) Kriteria

0-20 Sangat Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid

61-80 Valid

81-100 Sangat Valid
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(Arikunto, 2010)

Selanjutnya, dilakukan juga uji reliabilitas
perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan. Menurut (Sugiyono, 2010), Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat pengukuran yang sama. Perhitungan
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
analisis Percentage of Agreement (PA)
persentase kesepakatan antar penilai yang
merupakan suatu persentase kesesuaian nilai
antara penilai. Percentage of Agreement dapat
dianalisis menggunakan persamaan:

=(1-48 9 2
(PA) (1 A+B) 100% )
Keterangan:

PA : Reliabilitas instrumen


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1539

Indrianti et al., (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 99 — 105

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1539

A
B

: Nilai tertinggi validator untuk satu variabel
: Nilai terendah validator untuk satu variable

Jika nilai presentase kesepakatannya lebih
atau sama dengan 75%, instrumen dapat
dikatakan reliabel. Jika nilai presentase
kesepakatan yang dihasilkan kurang dari 75%,
maka harus diuji untuk kejelasan dan persetujuan
dari pengamat (Borich, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Produk penelitian yang telah
dikembangkan berupa: silabus, RPP, bahan ajar,
LKPD, media pembelajaran dan instrument tes

Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM),
kemudian diuji validitas dan reliabilitas.
Validitas dan reliabilitas perangkat pembelajaran
ditinjau dari nilai hasil validitas dan reliabilitas
Nilai validitas didapatkan dari hasil validasi yang
dilakukan oleh 3 (tiga) validator yaitu dosen
pendidikan fisika FKIP Universitas Mataram
sedangkan nilai reliabilitas didapatkan dari hasil
perhitung menggunakan metode percentage of
agreement. Perangkat pembelajaran dikatakan
layak jika penilaian validitas berada pada kriteria
valid dan perhitungan reliabilitas berada pada
kriteria reliabel. Hasil validitas dan reliabilitas
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Validitas Dan Realibilitas Perangkat Pembelajaran

Produk Validitas (%) Kategori Reliabilitas (%0) Kategori

RPP 85,8 Valid 92, 7% Reliabel

Bahan ajar 80,6 Valid 93,8% Reliabel

LKPD 78,6 Valid 91,1% Reliabel

Media 81,4 Valid 95,8% Reliabel
Instrumen tes 80,0 Valid 97,5% Reliabel
Rata-rata 81,28 Valid 94,18% Reliabel
Pembahasan apabila perangkat pembelajaran mencapai

Kevalidan  perangkat  pembelajaran kategori valid atau sangat valid.

ditinjau dari nilai hasil validitas dan reliabilitas.
Penilaian perangkat pembelajaran dilakukan oleh
tiga validator menggunakan lembar validasi
dengan menggunakan skala Likert 1- 5. Skor
perolehan dari nilai hasil validitas dan reliabilitas
perangkat pembelajaran rata-rata persentase
81,28% dan 94,18% dengan kriteria sangat valid
dan reliabel.

Silabus merupakan salah satu komponen
dari perangkat pembelajaran yang digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan rencana
pelaksanan pembelajaran (RPP). Hasil validasi
dari validator menunjukkan bahwa silabus yang
dikembangkan berkategori sangat valid dengan
persentase rata-rata sebesar 85,8 % dan
reliabilitas silabus 92,7 % berada pada kategori
reliabel. Berdasarkan data hasil analisis validasi
oleh validator telah di dapatkan penilaian serta
saran dan masukan terhadap kevalidan perangkat
pembelajaran. Secara keseluruhan penilaian
validator terhadap kevalidan silabusyang di
kembangkan adalah pada kategori sangat valid
dan reliabel, sehinggalayak untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai
denganpendapat (Ratumanan, 2013) menyatakan
perangkat pembelajaran (silabus)dikatakan layak
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai  kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. RPP yang dihasilkan memiliki format
yang sama dengan RPP pada umumnya, namun
pada kegiatan inti mengikuti sintak model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil validasi
dari validator menunjukkan bahwa RPP yang
dikembangkan berkategori valid dengan
persentase rata-rata sebesar 80,6% dari validator
dan reliabilitas RPP 93,8 % berada pada kategori
reliabel. Hal ini dikarenakan RPP yang
dikembangkan memenuhi standar proses yang
ditetapkan oleh (Kemendikbud, 2016), yaitu
meliputi; (1) identitas sekolah; (2) identitas mata
pelajaran;(3) kelas serta semester; (4) pokok
bahasan materi; (5) pengalokasian waktu; (6)
tujuan yang dicapai dalam pembelajaran; (7)
kompetensi dasar serta indikator ketercapaian
kompe-tensi; (8) materi ajar; (9) model yang
digunakan; (10) media yang digunakan; (11)
sumber belajar; (12) kegiatan pembelajaran yaitu
pendahuluan, inti, serta penutup; (13) penilaian
hasil belajar. Suatu perangkat dinyatakan valid
apabila dapat mengukur yang hendak diukur
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(Rusjiah dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Saidah dkk., 2015) bahwa validasi
RPP terdiri dari meliputi format RPP, bahasa
serta isi RPP termasuk dalam kategori sangat baik
sehingga memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Bahan ajar memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap hasil belajar peserta didik, terutama
pada peran bahan ajar yang merupakan salah satu
pendukung peserta didik dalam  proses
pembelajaran  (Miftahurrahmi, 2021). Hasil
validasi dari validator menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan berkategori valid
dengan persentase rata-rata sebesar 78,6 % dari
validator dan reliabilitas silabus 91,1 % berada
pada kategori reliabel. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil pengembangan materi ajar dapat
dikatakan telah memenuhi komponen materi ajar
yang baik. Adapun komponen bahan ajar yang
bai yaitu (1) judul, (2) KD atau materi pokok, (3)
informasi  pendukung, (4) Ilatihan dan (5)
penilaian. Hasil tersebut didukung oleh
komponen materi ajar yang baik menurut Arif
dan Napituliu dalam (Aini dkk., 2018) sebagai
berikut; (1) kesesuaian isi yang ada pada bahan
ajar dengan tujuan pembelajaran; (2) kesesuaian
bentuk dan level kesulitan materi ajar dengan
kebutuhan peserta didik; (3) materi ajar benar-
benar baik dalam penyajian faktualnya; (4)
materi ajar menggambarkan latar belakang dan
suasana yang sesuai dengan peserta didik; (5)
materi ajar mudah dalam penggunaanya; (6)
materi ajar cocok dengan gaya belajar peserta
didik; (7) lingkungan digunakannya meteri ajar
harus sesuai dengan jenis media belajar.

Menurut  (Arikunto, 2006), perangkat
pembelajaran beserta  instrumen  yang
dikembangkan menunjukkan hasil rata-rata lebih
dari 75% sehingga dapat disimpulkan bahwa
produk yang dikembangkan valid dengan
kategori sangat layak. Selain itu, dalam buku
yang telah dikembangkan oleh (Borich, 1994),
perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika
nilai persentase kesepakatannya lebih dari atau
sama dengan 75%. Berdasarkan skor, Kriteria
validitas dan reliabilitas yang didapatkan, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang
telah dibuat wvalid untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu bagian dari perangkat
pembelajaran yang memuat petunjuk bagi peserta
didik dalam melakukan kegiatan penyelidikan
maupun pemecahan masalah. Hasil validasi dari
validator menunjukkan bahwa LKPD yang
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dikembangkan berkategori sangat valid dengan
persentase rata-rata sebesar 81,4 % dari validator
ahli dan reliabilitas LKPD 95,8 % berada pada
kategori reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil pengembangan LKPD dapat digunakan
pada pembelajaran dan telah memenubhi
komponen LKPD yang baik. Adapun beberapa
komponen dalam LKPD meliputi: (1) judul; (2)
mata pelajaran; (3) semester; (4) sekolah asal; (5)
petunjuk belajar; (6) kompetensi yang akan
dicapai; (7) tujuan pembelajaran (8) informasi
pendukung; (9) alat dan bahan untuk
menyelesaikan tugas; (10) langkah kerja; (11)
penilaian. LKPD disusun dalam tampilan yang
berwarna sehingga peserta didik lebih tertarik
dan termotivasi untuk belajar. Hal ini didukung
oleh penelitian (Pramita, 2014) bahwa LKPD
dikatak layak apabila komponen LKPD vyang
dikembangkan sesuai dengan syarat susunan
LKPD vyaitu syarat didaktik, syarat konstruksi,
serta syarat teknik.

Instrumen tes digunakan untuk mengukur
tercapainya kompetensi pembelajaran. Instrumen
tes dibuat dalam bentuk uraian sebanyak 8 soal
yang mengacu pada indikator kemampuan
pemecahan masalah fisika yaitu mengenali
masalah, merencanakan strategi, menerapkan
strategi, dan mengevaluasi solusi. Hasil penilaian
validasi instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah fisika secara keseluruhan termasuk
dalam kriteria sangat valid. Kriteria penilaian
meliputi  kesesuaian soal dengan tujuan
pembelajaran, aspek yang diukur, rumusan
pertanyaan jelas, dan mencakup materi
pembelajaran  secara representatif  dengan
persentase rata-rata sebesar 80,0 % dari validator
dan reliabilitas instrumen soal 97,5 % berada
pada Kkategori reliabel. Dengan demikian,
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
fisika yang telah dibuat dapat digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian
dari (Pramita, 2014) bahwa instrumen tes yang
dikembangkan  dapat  digunakan  dalam
pembelajaran haruslah sesuai dengan syarat
konstruksi, yaitu bahasa yang digunakan,
penyusunan kata dalam kalimat, kesederhanaan,
serta penggunaan kalimat yang mudah dipahami
oleh peserta didik.

Menurut  (Arikunto, 2006), perangkat
pembelajaran beserta instrumen yang
dikembangkan menunjukkan hasil rata-rata lebih
dari 75% sehingga dapat disimpulkan bahwa
produk yang dikembangkan valid dengan
kategori sangat valid. Selain itu, dalam buku yang
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telah dikembangkan oleh (Borich, 1994),
perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika
nilai persentase kesepakatannya lebih dari atau
sama dengan 75%. Berdasarkan skor, Kriteria
validitas dan reliabilitas yang didapatkan, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang

telah  dibuat layak  diterapkan  dalam
pembelajaran.
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran model
kooperatif tipe TPS untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta
didik valid dan reliabel digunakan dalam proses
pembelajaran. Terdapat beberapa saran untuk
perbaikan penelitian pengembangan pada tahap
lebih lanjut, yakni; (1) Perangkat pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS
yang telah disusun dapat digunakan oleh guru
dalam pembelajaran fisika di kelas., (2)
Penyusunan lembar validasi harus benar-benar
diperhatikan bagian pernyataan serta skala
penilaian yang digunakan yang akan diisi oleh
validator. (3) Penelitian ini terbatas pada tahap
validasi sehingga penelitian selanjutnuya dapat
diujicobakan secara luas, yaitu di sekolah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan perangkat
dan dapat disebarluaskan ke sekolah, sehingga
penelitian dan pengembangan ini  dapat
terlaksana secara maksimal sampai pada tahap
penyebaran (disseminate).
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